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ABSTRAK

Pengaruh Memandikan Segera Bayi Baru Lahir
dari Ibu Suspek dan Konfirmasi COVID-19
terhadap Adaptasi Bayi Baru Lahir

Angka kejadian Coronavirus Diseases 2019 (COVID-19) terus meningkat dan
menyerang berbagai kelompok manusia, termasuk ibu hamil dan bayi baru lahir.
Periode pasca kelahiran merupakan fase kritis serta periode bayi melakukan
adaptasi fisiologis yang diperlukan untuk kehidupan ekstrauterin. Memandikan
bayi baru lahir merupakan salah satu tindakan yang bertujuan untuk mencegah
kemungkinan terjadinya infeksi pada bayi baru lahir. Memandikan bayi dari ibu
suspek dan konfirmasi COVID-19 harus dilakukan sesegera mungkin.
Memandikan bayi segera setelah kelahiran memiliki efek pada adaptasi kehidupan
ekstrauterin. Adanya perbedaan waktu memandikan dan belum adanya penelitian
tentang pengaruh memandikan segera bayi baru lahir dari Ibu Suspek/Konfirmasi
COVID-19 melatarbelakangi perlunya dilakukan penelitian ini. Tujuan penelitian
ini adalah untuk mengetahui pengaruh memandikan segera bayi yang lahir dari
ibu suspek dan konfirmasi COVID-19 terhadap adaptasi bayi baru lahir yang
dilihat dari perubahan suhu. Desain studi yang digunakan ialah studi kohort
retrospektif dengan melakukan analisis menggunakan uji statistik pearson chi
square dan uji beda rerata Mann Whitney. Sampel pada penelitian ini adalah bayi
yang dilahirkan di RSUP Dr. Mohammad Hoesin Palembang baik yang dilahirkan
dari ibu suspek dan konfirmasi COVID-19 ataupun tidak, pada Mei 2020-Juli
2021 yang memenuhi kriteria inklusi sebanyak 100 bayi. Hasil penelitian ini
menunjukkan tidak terdapat pengaruh memandikan segera bayi yang lahir dari ibu
suspek dan konfirmasi COVID-19 terhadap adaptasi bayi baru lahir di RSUP Dr.
Mohammad Hoesin Palembang.

Kata kunci: bayi baru lahir, memandikan segera, ibu suspek dan konfirmasi
COVID-19.
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ABSTRACT

Influence of Bathing Immediately in Baby with Mother Suspected
and Confirmed COVID-19 on Adaptation

The incidence of Coronavirus Diseases 2019 (COVID-19) continues to increase
and attacks various groups of people, including pregnant women and infants. The
postnatal period is a critical phase and the period of adaption for extrauterine life.
Infants born to mothers with suspected/confirmed COVID-19 should be bathed as
soon as possible. Bathing infants immediately after birth can have an influence on
adaptation to extrauterine life. The differences in bathing time and absence of
research on the influence of immediately bathing in baby with mothers
suspected/confirmed COVID-19 are the reasons for this research. This study aims
to determine the influence of bathing immediately in baby with mothers
suspected/confirmed COVID-19 on adaptation as seen from changes in
temperature. The study design used was a retrospective cohort study by using the
Pearson chi square and the Mann Whitney test. The sample in this study was baby
with mothers suspected/confirmed COVID-19 and not in RSUP Dr. Mohammad
Hoesin Palembang on May 2020-July 2021. The results of this study is there is no
influence of bathing immediately after birth in baby with mothers
suspected/confirmed COVID-19 on adaptation.

Keywords: baby, bathing immediately, mother suspected and confirmed COVID-
19.
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RINGKASAN

PENGARUH MEMANDIKAN SEGERA BAYI BARU LAHIR DARI IBU
SUSPEK/KONFIRMASI COVID-19 TERHADAP ADAPTASI BAYI| BARU
LAHIR

Karya tulis ilmiah berupa Skripsi, Desember 2021

Kharin Rafika; Dibimbing oleh dr. H. Indrayady, Sp.A(K) dan dr. Hertanti Indah
Lestari, Sp.A(K)

Program Studi Pendidikan Dokter, Fakultas Kedokteran, Universitas Sriwijaya
xiv + 54 halaman, 14 tabel, 5 lampiran

Angka kejadian Coronavirus Diseases 2019 (COVID-19) terus meningkat dan
menyerang berbagai kelompok manusia, termasuk ibu hamil dan bayi baru lahir.
Periode pasca kelahiran merupakan periode bayi melakukan adaptasi fisiologis
yang diperlukan untuk kehidupan ekstrauterin. Memandikan bayi baru lahir
merupakan salah satu tindakan yang bertujuan untuk mencegah kemungkinan
terjadinya infeksi pada bayi baru lahir. Memandikan bayi dari ibu
suspek/konfirmasi COVID-19 harus dilakukan sesegera mungkin. Memandikan
bayi segera setelah kelahiran dapat memiliki efek pada adaptasi kehidupan
ekstrauterin. Adanya perbedaan waktu memandikan dan belum adanya penelitian
tentang pengaruh memandikan segera bayi baru lahir dari Ibu Suspek dan
Konfirmasi COVID-19 melatarbelakangi perlunya dilakukan penelitian ini
sehingga masalah dalam penelitian ini adalah bagaimana pengaruh memandikan
segera bayi yang lahir dari ibu suspek dan konfirmasi COVID-19 terhadap
adaptasi bayi baru lahir di RSUP Dr. Mohammad Hoesin Palembang. Penelitian
ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh memandikan segera bayi yang lahir dari
ibu suspek dan konfirmasi COVID-19 terhadap adaptasi bayi baru lahir di RSUP
Dr. Mohammad Hoesin Palembang yang dilihat dari perubahan suhu. Desain studi
yang digunakan ialah studi kohort retrospektif dengan melakukan analisis
menggunakan uji statistik pearson chi square dan uji beda rerata Mann Whitney.
Sampel pada penelitian ini adalah bayi yang dilahirkan di RSUP Dr. Mohammad
Hoesin Palembang baik yang dilahirkan dari ibu suspek dan konfirmasi COVID-
19 ataupun tidak, pada Mei 2020-Juli 2021 yang memenuhi Kriteria inklusi
sebanyak 100 bayi. Hasil penelitian ini menunjukkan tidak terdapat pengaruh
memandikan segera bayi yang lahir dari ibu suspek dan konfirmasi COVID-19
terhadap adaptasi bayi baru lahir di RSUP Dr. Mohammad Hoesin Palembang
yang dilihat dari perubahan suhu.

Kata kunci: bayi baru lahir, memandikan segera, ibu suspek dan konfirmasi
COVID-19.
Sosial kepustakaan: 55 (1997-2021)
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SUMMARY

Influence of Bathing Immediately in Baby with Mother Suspected and Confirmed
COVID-19 on Adaptation
Scientific paper in the form of skripsi, 30 November 2021

Kharin Rafika; supervised by dr. H. Indrayady, Sp.A(K) dan dr. Hertanti Indah
Lestari, Sp.A(K)

Medical Education Study Program, Faculty of Medicine, Sriwijaya University

Xiv + 54 pages, 14 table, 5 attachment

The incidence of Coronavirus Diseases 2019 (COVID-19) continues to increase
and attacks various groups of people, including pregnant women and infants. The
postnatal period is the period of adaption for extrauterine life. Infants born to
mothers with suspected/confirmed COVID-19 should be bathed as soon as
possible. Bathing infants immediately after birth can have an influence on
adaptation to extrauterine life. The differences in bathing time and absence of
research on the influence of immediately bathing in baby with mother
suspected/confirmed COVID-19 are the reasons for this research and the problem
is how the influence of bathing immediately in baby with mothers
suspected/confirmed COVID-19 on adaptation in RSUP. Dr. Mohammad Hoesin
Palembang. This study aims to determine the influence of bathing immediately in
baby with mothers suspected and confirmed COVID-19 on adaptation in RSUP.
Dr. Mohammad Hoesin Palembang as seen from changes in temperature. The
study design used was a retrospective cohort study by using the Pearson chi
square and the Mann Whitney test. The sample in this study was baby with
mothers suspected and confirmed COVID-19 and not in RSUP Dr. Mohammad
Hoesin Palembang on May 2020-July 2021. The results of this study is there is no
influence of bathing immediately after birth in baby with mothers suspected and
confirmed COVID-19 on adaptation as seen from changes in temperature.

Keywords: baby, bathing immediately, mother suspected and confirmed COVID-
19.
Citation: 55 (1997-2021)
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Coronavirus Diseases 2019 (COVID-19) merupakan penyakit infeksi
menular yang disebabkan oleh Severe Acute Respiratory Syndrome Coronavirus 2
(SARS-CoV-2). COVID-19 pertama kali dilaporkan pada akhir Desember 2019 di
Kota Wuhan, Cina dan dilaporkan sebagai kasus pneumonia yang tidak diketahui
etiologinya. Pada tanggal 11 Maret 2020 World Health Organization (WHO)
menetapkan COVID-19 sebagai pandemi. Angka kejadian COVID-19 terus
bertambah. Pada tahun 2020, kasus COVID-19 di Indonesia mencapai sebanyak
735.124 kasus konfirmasi dan 67.615 kasus suspek.’

COVID-19 dapat menyerang berbagai kelompok manusia, termasuk ibu
hamil dan bayi yang baru dilahirkan. Data pada tanggal 30 Juni 2021 dari Centers
for Disease Control and Prevention (CDC) pada United States menunjukkan
sebanyak 98.948 ibu hamil terinfeksi COVID-19 dan sebanyak 20.866 kelahiran
dari ibu hamil dengan COVID-19.>® Bayi lebih rentan terinfeksi COVID-19
dengan angka transmisi pada neonatus sebesar 14,3%.%° Data yang tersedia saat
ini masih terbatas. Sampai saat ini, masih dilakukan berbagai penelitian untuk
mengetahui dampak infeksi COVID-19 pada ibu hamil dan bayi baru lahir (BBL).
Walaupun risiko terjadi transmisi vertikal dari ibu kepada bayi masih rendah
tetapi COVID-19 pada masa kehamilan dapat meningkatkan risiko yang
merugikan pada luaran maternal dan neonatus.®®

Periode pasca kelahiran merupakan fase kritis dalam kehidupan BBL. Pada
periode ini bayi melakukan adaptasi fisiologis yang diperlukan untuk kehidupan
ekstrauterin. Sebagian besar kematian bayi terjadi pada periode ini sehingga perlu
mendapat perhatian. Tindakan asuhan dasar neonatus merupakan tindakan penting
dan sederhana yang harus diberikan pada neonatus yang sehat maupun sakit.
Mencegah infeksi dan menjaga neonatus selalu hangat termasuk ke dalam

tindakan asuhan dasar neonatus.®
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Memandikan bayi merupakan salah satu upaya untuk mencegah
kemungkinan terjadi infeksi pada BBL. Menurut WHO dan Kementerian
Kesehatan Republik Indonesia (Kemenkes RI), bayi sebaiknya dimandikan pada
waktu yang tepat yaitu bayi dimandikan tidak kurang dari 24 jam setelah lahir dan
setelah kondisi stabil. Jika tidak memungkinkan menunda memandikan bayi
hingga 24 jam setelah kelahiran, memandikan bayi dapat dilakukan dalam kurun
waktu 6 jam setelah kelahiran.®

Berbagai pihak dan negara mengeluarkan kebijakan dan pedoman
tatalaksana dalam menghadapi Pandemi COVID-19. Dalam prosedur
memandikan BBL terdapat perbedaan waktu memandikan antara bayi yang lahir
dengan yang tidak lahir dari ibu suspek/konfirmasi COVID-19. American
Academy of Pediatrics (AAP) mengeluarkan panduan “Management of Infants
Born to Mother with COVID-19” yang merekomendasikan memandikan BBL dari
ibu COVID-19 harus dilakukan sesegera mungkin setelah kelahiran untuk
menghilangkan potensi kemungkinan virus pada permukaan kulit.X° Selain itu,
berdasarkan Pedoman Tatalaksana COVID-19 di Indonesia Edisi 3, BBL dari ibu
suspek dan konfirmasi COVID-19 yang berada dalam keadaan stabil dapat segera
dimandikan pasca kelahiran untuk mengurangi risiko infeksi.™*

Bayi yang dimandikan segera setelah kelahiran memiliki efek pada adaptasi
kehidupan ekstrauterin, khususnya pada sirkulasi pernapasan dan gastrointestinal,
termoregulasi (hipotermia) yang terjadi akibat adanya peningkatan evaporasi dan
dilatasi pembuluh darah perifer pada kulit."?

Penelitian terkait memandikan segera pada BBL pernah dilakukan di Jepang
dengan hasil tidak ada pengaruh buruk pada adaptasi bayi.*? Hingga saat ini,
belum ada penelitian tentang pengaruh memandikan segera bayi yang lahir dari
ibu suspek dan konfirmasi COVID-19. Oleh karena itu, peneliti tertarik untuk
melakukan penelitian mengenai pengaruh memandikan segera bayi baru lahir dari
ibu suspek dan konfirmasi COVID-19 terhadap adaptasi bayi baru lahir di RSUP
Dr. Mohammad Hoesin Palembang.
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1.2 Rumusan Masalah
Bagaimana pengaruh memandikan segera bayi baru lahir dari ibu suspek
dan konfirmasi COVID-19 terhadap adaptasi bayi baru lahir di RSUP

Dr. Mohammad Hoesin Palembang?

1.3 Tujuan Penelitian
1.3.1 Tujuan Umum

Untuk mengetahui pengaruh memandikan segera bayi baru lahir dari ibu
suspek dan konfirmasi COVID-19 terhadap adaptasi bayi baru lahir di RSUP

Dr. Mohammad Hoesin Palembang.

1.3.2 Tujuan Khusus
Mengetahui pengaruh memandikan segera bayi baru lahir dari ibu suspek
dan konfirmasi COVID-19 terhadap suhu tubuh di RSUP Dr. Mohammad Hoesin

Palembang.

1.4 Hipotesis

Terdapat pengaruh memandikan segera bayi baru lahir dari ibu suspek dan
konfirmasi COVID-19 terhadap adaptasi bayi baru lahir di RSUP Dr. Mohammad
Hoesin Palembang.

1.5 Manfaat Penelitian
1.5.1 Manfaat Teoritis
1. Hasil penelitian dapat memperkuat teori tentang pengaruh memandikan
segera bayi baru lahir dari ibu suspek dan konfirmasi COVID-19
terhadap adaptasi bayi baru lahir.
2. Hasil penelitian diharapkan dapat menjadi referensi bagi peneliti

selanjutnya untuk  melakukan penelitian mengenai  pengaruh
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memandikan segera bayi baru lahir dari ibu suspek dan konfirmasi
COVID-19 terhadap adaptasi bayi baru lahir.

1.5.2 Manfaat Praktis
1. Hasil penelitian diharapkan dapat menjadi sumber rujukan bagi petugas
kesehatan dalam memberikan promosi kesehatan tentang memandikan
segera bayi yang lahir dari ibu suspek dan konfirmasi COVID-19.
2. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan pengetahuan kepada
masyarakat tentang pengaruh memandikan segera bayi baru lahir dari
ibu suspek dan konfirmasi COVID-19 terhadap adaptasi bayi baru lahir.
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